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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah proses 

kegiatan yang disengaja atas kemauan 

siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang 

diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan. 

(Yamin 2018). Pendidikan adalah  usaha  

sadar  untuk menyiapkan   peserta   didik   

melalui   kegiatan bimbingan,  pengajaran,  

dan  atau  latihan  bagi peranannya    di    

masa    yang    akan    datang. (Saleh 

2017).  

Keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar demi tercapainya tujuan 

pembelajaran perlu penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat, selain itu juga 

didukung dengan penggunaan media 

pembelajaran. (Ni’mah n.d.). Yamin 

(2018) menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan strategi active knowledge sharing 
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menyebabkan keterampilan komunikasi 

dan hasil belajar siswa menjadi meningkat.  

Konsep active learning dapat diartikan 

sebagai anutan pembelajaran yang 

mengarah kepada pengoptimalisasian 

pelibatan intelektualemosional peserta 

didik dalam proses pembelajaran dengan 

pelibatan fisik apabila diperlukan. (Toibah 

2019). Strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing menuntut adanya 

kerjasama antar anggota kelompok untuk 

saling membantu teman sekelompok 

maupun antar kelompok dengan cara 

berbagi pengetahuan kepada teman dalam 

kelompok dan diluar anggota kelompok. 

(Pajar, Holiwarni, and Haryati n.d.).  

Proses pembelajaran yang menarik 

dapat menumbuhkan keaktifan belajar 

siswa untuk berperan aktif selama proses 

pembelajaran. (Asnia, Mujamil, and 

Hadeli n.d.). Pengertian pembelajaran 

adalah serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk memungkinkan terjadinya 

proses belajar pada siswa. (Gagne, Briggs, 

dan wagner dalam Dimyati dan mujiono. 

2002). (Latukau et al. 2021). Guru 

diharapkan dapat memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

kelas maupun kondisi siswanya. (Dewi 

and Ariyanto n.d.). Keberhasilan belajar 

siswa tergantung pada bagaimana proses 

belajar yang dialami siswa sebagai peserta 

didik, dan guru sebagai pendidik yang 

terlibat langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran. (Yolanda, Copriady, and 

Haryati n.d.).  

Pandangan yang sudah berlangsung 

lama yang menempatkan pembelajaran 

sebagai proses transfer informasi dari guru 

kepada siswa semakin banyak mendapat 

kritikan. Penempatan guru sebagai satu-

satunya sumber informasi yang 

menempatkan siswa atau peserta didik 

tidak sebagai individu yang dinamis, akan 

tetapi lebih sebagai obyek yang pasif 

sehingga potensi-potensi 

keindividualannya tidak dapat berkembang 

secara optimal. (Yanti, Hendratto, and 

Kurniawan 2018). Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) sebagai salah satu mata pelajaran di 

sekolah dasar memiliki peran yang penting 

dalam menyiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. (Fatmawatri n.d.).  

Berdasarkan pengamatan peneliti 

pada siswa di kelas IV SD Negeri Kaporo 

Kabupaten Kepulauan Sula, siswa terlihat 

kurang antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Pembelajaran IPA di SD 

selama ini juga masi menekankan pada 

proses hafalan konsep dan fakta, hal ini 

memicu pencapaian hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA kurang 

memuaskan. Hal ini terlihat pada nilai 

ulangan harian pada mata pelajaran IPA di 

kelas IV 21 siswa, terdapat 10 siswa yang 

sudah memenuhi Standar Kriteria 

Ketuntasan >70, sedangkan 11 siswa masi 

di bawah Standar Kriteria Ketuntasan <70. 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pelajaran IPA merupakan masalah bagi 

guru, untuk itu perlu adanya upaya 

perbaikan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran agar tujuan yang di tentukan 

tercapai. Dalam menyelesaikan masalah 

tersebut di perlukan metode yang tepat 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

sehingga dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan menjadikan siswa 

termotivasi dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Dari hasil pengamatan diatas maka 

peneliti ingin meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajara IPA materi 

struktur dan fungsi bagian tumbuhan 

melalui strategi active knowledge sharing. 

Guru juga dapat menggunakannya untuk 

menilai tingkat pengetahuan siswa dan 

melakukan kegiatan pembuatan tim. 

Dengan strategi active knowledge sharing 

dapat membantu siswa untuk 

menyelesaikan pertanyaan yang di berikan. 

Atau dengan kata lain, ketika ada siswa 

yang tidak mampu menjawab pertanyaan 

atau kesulitan menjawab, maka siswa lain 

yang mampu menjawab pertanyaan dapat 

membantu temanya untuk menyelesaikan 

pertanyaan yang diberikan, agar semua 

siswa dapat bekerja sama dalam satu tim. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian dengan Judul Penerapan Strategi 

Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

materi Struktur dan Fungsi bagian 

tumbuhan pada siswa kelas IV SD Negeri 

Kaporo Kabupaten kepulauan Sula.  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan jenis Penelitian Tindakan 

Kelas    (PTK)    dengan    dua     siklus. 

Rancangan  utama  dalam  PTK  meliputi 

empat   tahap,   yaitu   (1)   perencanaan 

tidakan;  (2) pelaksanaan  tindakan;  (3) 

dan  interpretasi;  dan  (4)  analisis  dan 

refleksi.  (Muti Umanahu 2021). Penelitian 

ini dilaksanakan dalam bentuk kaloboratif 

dan partisipatif, artinya penelitian bersama 

dengan guru mata pelajaan berkolaborasi 

melaksanakan objektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam siklus tindakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Data siklus I 

Sesuai dengan masalah 

penelitian,data dan temuan penelitian 

disajikan secara sistematik yang mencakup 

perencanaan pembelajaran,observasi dan 

hasil pembelajaran serta mencakupjuga 

paparan refleksi terhadap hasil 

sebagaimana di maksud dapat diamati 

pada uraian berikut. 

a.  Perencanaan 

Rencana tindakan pembelajaran 

siklus 1 di susun setelah penulis 

melakukan observasi awal pada subyek 

penelitian. Pada saat melakukan observasi 

awal,diperoleh temuan bahwa 

pembelajaran yang dikembangkan oleh 

guru masih menggunakan metode cerama 

dan masi terfokus pada guru yang aktif di 

dalam kelas (Teacher centered). 

Pembelajaran di dominasi oleh guru 

sedangkan siswa hanya menyimak dan 

mencatat, tidak ada kegiatan diskusi atau 

kegiatan di luar kelas,akibatnya hasil 

belajar siswa di bawah KKM yang di 

tetapkan. 

Rencana tindakan pembelajaran 

pada siklus 1 di tuangkan dalam bentuk 

rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP) 

yang di lengkapi lembar kerja siswa (LKS) 

yang di maksudkan untuk membantu siswa 

pada tahap diskusi kelompok dan diskusi 

kelas, dalam rangka pengumpulan data 

maka di susun evaluasi, dan pedoman 

observasi kegiatan siswa dan guru. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Setelah segala sesuatu yang di 

perlukan dalam penelitian telah di 

persiapkan dengan sempurna, maka 

selanjutnya pada tanggal 25 juli 2020 

peneliti melakukan penelitian kegiiatan 

pembelajaran di bagi ke dalam tiga tahap 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir ( penutup), 

tahap-tahap tersebut sesuai dengan rpp. 

1. Kegiatan awal 

Guru memberi salam pembuka, 

mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembaran kehadiran melakukan apresepsi 

dengan tanya jawab sebagai awal 

komunikasi sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti, menginformasikan yang 

akan di belajakan yaitu tentang struktur 

dan fungsi bagian tumbuhan  

2. Kegiatan inti  

Pada kegiatan inti guru meminta 

peserta didik membaca teks struktur dan 

fungsi bagian tumbuhan, peserta didik 

mengamati gambar yang ada di buku 

tentang struktur dan fungsi bagian 

tumbuhan, guru mendivinisikan bentuk-

bentuk akar dan fungisinya, bertanya 

jawab mengenai teks bacaan tentang 

struktur dan fungsi bagian tumbuhan, 

menyiapkan beberapa kelompok yang 

terdiri dari kelompok akar, batang, dan 

bunga  

Guru menjelaskan langka-langka 

dallam mengaplikasikan metode Active 

knowledge sharing dimana nantinya siswa 

di bagi dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari kelompok akar, batang, dan 

bunga dan meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan hasil masing-masing 

kelompok dan kemudian ajak mereka 
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untuk mengenali teman-teman kelompok 

yang lain dan saling membantu satu sama 

lain dalam menjawab pertanyaan yang ada 

3. Kegiatan akhir 

Pada akhir kegiatan pembelajaran 

guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya mengigantkan 

peserta didik untuk tetap belajar dirumah 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

c. Observasi  

1. Hasil Tes Siklus I 

Setelah dilakukan kegiatan 

pembelajaran RPP I, guru memberikan 

soal tes untuk mengetahui pengatahuan 

kempuan siswa setelah di terapkan 

pembelajaran menggunakan Strategi active 

knowledge sharing yang di ikuti oleh 21 

siswa, skor hasil tes belajar siswa pada 

siklus I bisa dilihat pada tabel berikut ini. 

1. Tes awal 

Hasil tes siklus 1 dapat di lihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Hasil tes akhir siklus 1 

N

o 

Nam

a 

sisw

a 

KK

M 

Skor 

peroleha

n 

Keterang

an 

1 S1 70 65 Tidak 

Tuntas 

2 S2 70 75 Tuntas 

3 S3 70 75 Tuntas 

4 S4 70 60 Tidak 

Tuntas 

5 S5 70 65 Tidak 

Tuntas 

6 S6 70 60 Tidak 

Tuntas 

7 S7 70 55 Tidak 

Tuntas 

8 S8 70 75 Tuntas 

9 S9 70 75 Tuntas 

10 S10 70 80 Tuntas 

11 S11 70 75 Tuntas 

12 S12 70 60 Tidak 

Tuntas 

13 S13 70 65 Tidak 

Tuntas 

14 S14 70 50 Tidak 

Tuntas 

15 S15 70 70 Tuntas 

16 S16 70 80 Tuntas 

17 S17 70 75 Tuntas 

18 S18 70 75 Tuntas 

19 S19 70 65 Tidak 

Tuntas 

20 S20 70 60 Tidak 

Tuntas 

21 S21 70 65 Tidak 

Tuntas 

Jumlah   1.430  

Rata-rata  68,0  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dikemukakan nilai hasil tes akhir siklus1 

adalah sebagai berikut : 

a) Hasil nilai test diperoleh rata-rata 

sebesar 68,0 

b) Siswa yang mendapat nilai ≥ 70 

berjumlah = 10 Orang 

c) Presentase ketuntasan individual ≥ 

70 sebesar 10/21 x 100% = 47,6%  

Tabel 2  

Data Hasil Tes Akhir siklus 1 

 

 

No 

Rata 

– rata  

Nilai 

tes 

akhir 

KKM 

Peresentasi 

siswa  

Yang 

mencapai 

KKM 

 

Keterangan 

1. 68,0% 47,6%      Belum 

tercapai 

keberhasilan 

Data dia atas menunjukkan bahwa 

dalam pelaksanaan siklus I baru mencapai 

ketuntasan 47,6% KKM = 70, sedangkan 

rata – rata nilai baru mencapai 68,0 KKM 

=70, dengan demikian pembelajaran pada 

siklus I di katakan sepenuhnya belum 

berhasil,sehingga perlu di lakukan siklus II 

untuk perbaikan pembelajaran 

dan hasilnya. 

 

d. Refleksi  

Berdasarkan hasil refleksi yang di 

laksanakan pada siklus I menunjukan 

belum tercapainya ketuntasan belajar siswa 
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hal ini di sebabkan oleh masi belum 

mencapai ketuntasan yang maksimal dari 

21 siswa yang telah memperoleh nilai di 

atas 70 sebanyak 10 orang atau sekitar 

68,0% sedangkan siswa yang memperoleh 

nilsi di bawah 70 sebanyak 11 orang atau 

sekitar 52,38% kecapaian hasil belajar 

siswa ini belum memenuhi target indikator 

keberhasilan berdasarka KKM yang di 

tetapkan di SD Negeri Kaporo bahwa 

seorang peserta didik dikatakan tuntas 

belajarnya bilah memiliki nilai ketuntasab 

secara individual 65 dan secara klasivikal 

75% peserta didik di kelas tersebut tuntas 

belajarnya, oleh karena itu hasil belajar 

peserta didik pada siklus I belum mencapai 

ketuntasan belajar secara klasivikal dengan 

demikian penelitian perlu melanjutkan ke 

siklus berikutnya. 

2. Data Siklus II 

Siklus II terdiri atas tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan 

revleksi.  

a. Perencanaan 

Rencana tindakan pembelajaran 

siklus II di susun setelah penulis 

melakukan observasi awal pada subyek 

penelitian. Pada saat melakukan observasi 

awal,diperoleh temuan bahwa 

pembelajaran yang dikembangkan oleh 

guru masih menggunakan metode ceramah 

dan masi terfokus pada guru yang aktif di 

dalam kelas (Teacher centered). 

Pembelajaran di dominasi oleh guru 

sedangkan siswa hanya menyimak dan 

mencatat, tidak ada kegiatan diskusi atau 

kegiatan di luar kelas,akibatnya hasil 

belajar siswa di bawah KKM yang di 

tetapkan.  

Rencana tindakan pembelajaran 

pada siklus II di tuangkan dalam bentuk 

rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP) 

yang di lengkapi lembar kerja siswa (LKS) 

yang di maksudkan untuk membantu siswa 

pada tahap diskusi kelompok dan diskusi 

kelas, dalam rangka pengumpulan data 

maka di susun evaluasi, dan pedoman 

observasi  

b. Pelaksanaan  

Tahap Pelaksanaan tindakan siklus II 

dilaksanakan pada 27 juli 2020 

dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

1. Kegiatan awal 

Guru memberi salam pembuka, 

mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembaran kehadiran melakukan apresepsi 

dengan tanya jawab sebagai awal 

komunikasi sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti, menginformasikan yang 

akan di belajakan yaitu tentang struktur 

dan fungsi bagian tumbuhan  

2. Kegiatan inti  

Pada kegiatan inti guru meminta 

peserta didik memperhatikan gambar  

struktur dan fungsi bagian tumbuhan, 

peserta didik mengamati gambar yang ada 

di buku tentang struktur dan fungsi bagian 

tumbuhan, guru mendivinisikan bentuk-

bentuk akar dan fungisinya, bertanya 

jawab mengenai teks bacaan tentang 

struktur dan fungsi bagian tumbuhan, 

menyiapkan beberapa kelompok yang 

terdiri dari kelompok akar, batang, dan 

bunga  

Guru menjelaskan langka-langka 

dallam mengaplikasikan metode Active 

knowledge sharing dimana nantinya siswa 

di bagi dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari kelompok akar, batang, dan 

bunga dan meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan hasil masing-masing 

kelompok dan kemudian ajak mereka 

untuk mengenali teman-teman kelompok 

yang lain dan saling membantu satu sama 

lain dalam menjawab pertanyaan yang ada 

3. Kegiatan akhir 

Pada akhir kegiatan pembelajaran guru 

menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya mengigantkan 

peserta didik untuk tetap belajar dirumah 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

c. Observasi  

1. Hasil Tes Siklus II 

Setelah dilakukan kegiatan 

pembelajaran Rpp II, guru memberikan 

soal tes untuk mengetahui pengatahuan 

kemampuan siswa setelah di terapkan 

pembelajaran menggunakan Strategi active 

knowledge sharing yang di ikuti oleh 21 
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siswa, skor hasil tes belajar siswa pada 

siklus II bisa dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 3 

Hasil Tes Akhir Siklus II 

No Nama 

Siswa 

KKM Skor 

Nilai 

Keterangan 

1 S1 70 90  Tuntas 

2 S2 70 80 Tuntas 

3 S3 70 95 Tuntas 

4 S4 70 70 Tuntas 

5 S5 70 65 Tidak 

Tuntas 

6 S6 70 75  Tuntas 

7 S7 70 85  Tuntas 

8 S8 70 80 Tuntas 

9 S9 70 80 Tuntas 

10 S10 70 85 Tuntas 

11 S11 70 90 Tuntas 

12 S12 70 70 Tuntas 

13 S13 70 65 Tidak 

Tuntas 

14 S14 70 75 Tuntas 

15 S15 70 95 Tuntas 

16 S16 70 80 Tuntas 

17 S17 70 90 Tuntas 

18 S18 70 85 Tuntas 

19 S19 70 65 Tidak 

Tuntas 

20 S20 70 80 Tidak 

Tuntas 

21 S21 70 65 Tidak 

Tuntas 

Jumlah  1.665  

Rata – 

rata 

 7,928  

 

Berdasarka tabel diatas dapat 

dikemukakan nilai hasil tes akhir Siklus II 

adalah sebagai berikut : Hasil nilai tes 

diperoleh rata – rata tersebesar 7,928 

Siswa yang mendapat nilai ≥ 70 berjumlah 

= 21 orang siswa prosentase ketuntasan 

individual ≥ 70 sebesar 17/21 x 100% = 

80,95%  

 

 

 

 

Tabel 4 

Data Hasil Penenilitian Siklus II 

No Rata – 

rata 

Nilai 

Tes 

Akhir 

Presentase 

siswa yang 

mencapai 

KKM 

Keterangan 

1 7,928 80,95% Berasil 

Data diatas menunjukkan bahwa 

nilai rata – rata siswa 7,928 sedangkan 

KKM 70. Adapun siswa yang telah 

mengalami ketuntasan individual pada 

Siklus II mencapai 80,95% di katakan 

berasil meskipun masi ada siswa yang 

perolehan nilainya kurang dari KKM yang 

di harapkan bertolak dari tabel di atas 

dapat di ketahui perolehan rata – rata hasil 

nilai tes akhir siswa, dari setiap Siklus 

mengalami peningkatan. 

d.Revleksi  

Berdasarkan hasil refleksi yang di 

laksanakan pada siklus II menunjukan 

sudah  tercapainya ketuntasan belajar 

siswa hal ini di buktikan oleh hasil  

ketuntasan yang maksimal dari 21 siswa 

yang telah memperoleh nilai di atas 70 

sebanyak 16 orang atau sekitar 80,95 % 

sedangkan siswa yang memperoleh nilai di 

bawah 70 sebanyak 5  orang atau sekitar 

23,80% kecapaian hasil belajar siswa ini 

sudah memenuhi target indikator 

keberhasilan berdasarka KKM yang di 

tetapkan di SD Negeri Kaporo bahwa 

seorang peserta didik dikatakan tuntas 

belajarnya bilah memiliki nilai ketuntasan 

secara individual 65 dan secara klasivikal 

75% peserta didik di kelas tersebut tuntas 

belajarnya, oleh karena itu hasil belajar 

peserta didik pada siklus II sudah 

mencapai ketuntasan belajar secara 

klasivikal dengan demikian penelitian 

tidak perlu melanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data yang di peroleh 

dari hasil penelitan tindakan kelas yang 

telah dilaksanakan dalam dua siklus pada 

upaya meningkatkan prestasi belajar ilmu 

pengetahuan alam (IPA) melalui 
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penerapan strategi pembelajaran Active 

knowledge Sharing pada siswa kelas IV 

SDN Kaporo mangoli Selatan Kabupaten 

Kepulauan Sula setelah dilaksanakanya 

pembelajaran dengan menggunakan Active 

Knowledge Sharing. Hal tersebut membuat 

siswa tertarik dan senang dengan 

pembelajaran Active knowledge Sharing 

sehingga siswa termotivasi untuk 

belajar.Aktifitas siswa dalam proses 

pembelajaran mengalami peningkatan 

yang cukup baik dalam siklusnya. Hal ini 

dapat terlihat dari aktifitas siswa selama 

proses pembelajaran dimana siswa dapat 

bekerja sama dalam diskusi 

kelompok,aktif dalam kegiatan tanya 

jawab,dan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat dalam 

kelompok, banyak siswa yang memberi 

tanggapan, baik antara siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan guru. Pembelajaran 

Active Knowledge Sharing memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa yang di tandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dalam setiap siklus, yaitu setiap siklus I 

(47,6%), siklus II (80,95%). 
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